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ABSTRAK 

Penelitian ini dilakukan dengan tujuan 1) mengetahui kompisisi vegetasi mangrove di kawasan wisata 

mangrove Pantai Logending, Kebumen, dan 2) mengetahui potensi simpanan karbon pada vegetasi 

mangrove di lokasi penelitian. Penelitian yang dilakukan dengan metode survei dengan teknik 

pengambilan sampel secara acak berdasar pengelompokan (cluster random sampling). Hasil pada 

lokasi penelitian didapatkan 6 species mangrove yang didominasi oleh Rhizophora mucronata dan 

Rhizophora apiculata. Ekosistem mangrove Pantai Logending memiliki rata-rata potensi simpanan 

karbon pada vegetasi sebesar 38,11 ton/ha. Hasil penelitian ini diharapkan dapat memberikan 

informasi yang valid sebagai acuan pengelolaan mangrove serta menjaga penyediaan jasa ekosistem 

dalam penyerapan dan penyimpanan karbon.  
 

Kata kunci: mangrove, simpanan karbon, jasa ekosistem, Pantai Logending 

 

ABSTRACT 

The aims of this study are 1) to evaluate the species composition of mangrove at Pantai Logending, Kebumen, 

and 2) to define the carbon storage of mangrove vegetation at study area. This research was conducted by 

survey methods with the clustered random sampling technique. The result of this study showed that mangrove 

composed by 6 species dominated by Rhizophora mucronata and Rhizophora apiculata. Mangrove 

ecosystem at Pantai Logending has the potential carbon storage about 38.11 ton/ha. The data expected to be a 

basic data for mangrove management at research location as well as to maintaining its function in ecosystem 

services as carbon sequestration and pools.  
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PENDAHULUAN 

Manusia sangat membutuhkan ekosistem sekitarnya dalam pemenuhan kebutuhan hidupnya. 

Ekosistem mangrove menyediakan berbagai sumber daya dan jasa lingkungan yang digunakan dan 

berperan sangat penting bagi lingkungan dan manusia. Sumber daya dan perbekalan (provisions) dari 

mangrove dapat berupa kayu, bahan bakar, serat, makanan, obat, pewarna dan lain sebagainya. Jasa 

ekologis dan lingkungan dari ekosistem mangrove meliputi fungsi regulasi dan fungsi penyokong. Di 

samping kedua jasa tersebut, mangrove juga memberikan jasa budaya atau kultur manusia (Clough, 
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2013). Fungsi regulasi salah satunya adalah peran mangrove dalam penyerapan dan penyimpanan 

karbon. Fungsi penyokong ekologis diantaranya sebagai tempat nursery, spawning dan feeding 

ground  bagi biota estuarin dan laut termasuk biota yang bernilai ekonomi tinggi (Ardli, et al., 2015). 

Sedang fungsi sosial, mangrove dapat digunakan sebagai tempat rekreasi. 

Beberapa tahun terakhir, fungsi dan jasa ekosistem dari mangrove semakin menurun seiring 

dengan berkurangnya area mangrove. Kuswandono (2019) melaporkan sebanyak 1,8 juta hektar 

mangrove di Indonesia telah mengalami kerusakan dan sangat diperlukan penganganan. Penyebab 

kerusakan mangrove tersebut sebagian besar dikarenakan kegiatan alih fungsi menjadi peruntukan 

lahan lainnya. Hal tersebut mengakibatkan munculnya beberapa masalah diantaranya adalah turunnya 

produksi perikanan, berkurangnya biodiversitas ekosistem mangrove, hilangnya habitat dan area 

nursery, berkurangnya produktivitas mangrove dan juga perairan, pengasaman tanah, polusi, dan 

interusi air laut (Ardli & Wolff, 2009; Ardli, et al., 2012; Koswara, et al., 2017).  

Mangrove memiliki kemmapuan menyerap dan menyimpan karbon yang tinggi, bahkan dapat 

mencapai 4 kali lipat dari hutan tropis yang bukan pantai. Hal tersebut dikarenakan oleh pertumbuhan 

vegetasi mangrove yang tergolong lambat, dan kanyunya memiliki berat jenis yang besar. Mangrove 

pada umumnya dapat tumbuh dengan baik di beberapa tipe sedimen dan tanah (Amaliyah, et al., 

2018), dijumpai di pantai Jawa bagian selatan  seperti Segara Anakan (Nordhaus, et al., 2019). 

Beberapa spesies mangrove sering dijumpai dalam jumlah yang cukup dominan di kawasan pantai 

Jawa bagian selatan (Koswara, et al., 2017; Nordhaus, et al., 2019; Rahman, et al., 2019).  

Mangrove di Pantai Logending merupakan salah satu pantai yang digunakan sebagai tujuan 

pariwisata bagi masyarakat Kebumen dan sekitarnya. Mangrove pada Pantai Logending sebagian 

besar merupakan hasil penanaman oleh penduduk setempat dimulai tahun 1986. Dikarenakan belum 

adanya informasi yang lengkap terkait dengan komposisi dan potensi serapan karbon pada mangrove, 

maka dilakukan penelitian dengan tujuan untuk 1) mengetahui komposisi species mangrove di Pantai 

Logending, Kabupaten Kebumen, 2) mengetahui potensi karbon tersimpan pada vegetasi mangrove 

di lokasi penelitian. Variabel penelitian meliputi komposisi species, jumlah karbon tersimpan di 

ekosistem mangrove. Penelitian ini diharapkan memeberikan informasi terkini guna mendukung 

program pengelolaan mangrove yang lebih baik. 

 

METODE PENELITIAN 

Penelitian ini menggunakan metode survei. Pengambilan dan pengukuran vegetasi sampel dilakukan 

dengan teknik cluster sampling berdasarkan waktu penanaman yaitu tahun 1986, tahun 1988 dan tahun 2006 

(Gambar 1.). Pengukuran vegetasi menggunakan metode plot sampling. Plot sampling tersebut diletakkan pada 
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tiap stasiun kemudian ditentukan 3 plot secara acak dengan jarak antarplot sekitar 20 meter pada tiap stasiun. 

Ukuran plot kuadrat adalah 10 m x 10 m untuk pohon, 5m x 5 m untuk semak dan 1 m x 1 m untuk seedling 

(< 50 cm) dan herba. Ketiganya diletakan pada satu plot kuadrat yang ukuran 10 m x 10 m (Gambar 2.). Pada 

tiap plot diambil data vegetesi mangrove dan diidentifikasi dengan menggunakan (Giesen, et al., 2006; 

Kitamura, et al., 1997).  

 

Gambar 1. Lokasi Penelitian (sumber: Google maps) 

 

 

 

 

 

 

 

Gambar 2. Plot sampling 

Dihitung individu setiap spesies pada setiap plot kuadrat dihitung untuk menentukan densitas, 

frekuensi, distribusi, nilai penting, indeks diversitas dan indeks similaritas. 
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2. Kerapatan Relatif  (KR)  %100x
spesiesseluruhanrapatke

spesiessuatuanrapatke
  

3. Frekuensi 
anpengamatseluruhplotjumlah

spesiessuatuditempatiyangplotjumlah
   

 

4. Frekuensi Relatif  %100x
spesiesseluruhfrekuensi

spesiessuatufrekuensi
  

 

5. Dominansi 
plotseluruhluas

spesiessuatuareabasaljumlah
  

 

6. Dominansi Relatif %100x
spesiesseluruhinansidom

spesiessuatuinansidom
  

 

7. Nilai Penting (pohon dan pancang) DRFRKR   

8. Nilai Penting (semai dan semak,herba) FRKR   

Perhitungan simpanan karbon pada menggunakan rumus sebagai berikut: 

 

No Species Formula Reference 

1 Rhizophora mucronata Wtop = 0.1466DBH 2.31 (Dharmawan, 2013) in 

Suryono et al. (2018)      

 

2 Avicennia marina Wtop = 0.308DBH 2.11 (Comley & McGuinness, 

2005) in Komiyama  et al. 

(2008) 

 
3 Common Formula W = 0.251pD 2.46 (Komiyama et al. 2008) 

 Keterangan: 

   Wtop           : Above ground tree weight (kg) 

            p                : densitas kayu (g cm-3) 

DBH          : Diameter at breast height (cm) 

 

Perhitungan karbon menggunakan rumus sebagai berikut (Kauffman, et al., 2011) : 

Carbon (C) =  Biomass (B) x (VCV) ................................................... (3-3) 

              

Keterangan: 

VCV: Vegetation Conversion Value 

VCV of each species are as follows: 

Rhizophora apiculata : 0.45 

Sonneratia alba  : 0.471 

Common equation      : 0.46 

 
 



 

5 

 

 

 

 

HASIL DAN PEMBAHASAN 

Dari hasil penelitian diketahui bahwa species Rhizophora mucronata mendominasi di lokasi 

penelitian, yang dikarenakan menjadi species utama dalam penanaman mangrove. Species lain yang ditemukan 

dalam plot penelitian adalah Sonneratia alba, Rhizophora apiculate, Nypa fruticans, dan Avecinnea alba 

(Tabel 1.). di lokasi penelitian juga ditemukan semak yaitu Acanthus ebracteatus dan Derris trifoliate. 

Tabel 1. Komposisi species mangrove tiap stasiun dan Indeks Nilai Pentingnya. 

No Species KR (%) FR (%) DR (%) INP 

Stasiun 1 

Kategori Pohon 

1 Rhizophora mucronata 97,5 50 98,64 246,12 

2 Sonneratia alba 2,5 50 1,38 53,88 

Kategori Pancang 

1 Rhizophora mucronata 100 100 100 300 

Kategori Semai 

1 Acanthus ebracteatus 10,81 25  35,81 

2 Derris trifoliata 16,22 12,5  28,72 

3 Nypa fruticans 10,81 37,5  48,31 

4 Rhizophora mucronata 62,16 25  87,16 

Stasiun 2 

Kategori Pohon 

1 Rhizophora mucronata 100 100 100 300 

Kategori Semai 

1 Rhizophora mucronata 100 100  300 

Stasiun 3 

Kategori Pancang 

1 Avecennia alba 2,38 66,67 20,13 89,18 

2 Rhizophora apiculata 97,62 33,33 79,87 210,82 

 

Dari penelitian Setyawan (2002), species mangrove yang dijumpai di Pantai Logending 

Kebumen sebanyak 14 species yang terdiri atas mangrove sejati dan ikutan seperti Avicennia alba, 

avicennia marina, Nypa fruticans, Rhizophora mucronata, Sonneratia alba, Acrosticum aureum, 

Acanthus ilicifolius, Calophyllum inophyllum, Finlaysonia maritima, Derris trifoliata, Hibiscus 

tiliaceus, Ipomoea pescaprae, Pongamia pinnata, dan Terminalia pinnata.  
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Gambar 2. Diameter vegetasi mangrove pada tiap stasiun (dalam %) 

 

Kandungan karbon pada vegetasi mangrove di Pantai Logending adalah 38,11 ton/ha. Stasiun 2 

mempunyai stok karbon paling besar yaitu 53,59 ton/ha, kemudian diikuti oleh stasiun 1 sebesar 38,78 ton/ha 

dan stasiun 3 sebesar 21,96 ton/ha.   

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Gambar 3. Simpanan karbon pada vegetasi mangrove di tiap stasiun 
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KESIMPULAN 

Mangrove Pantai Logending Kebumen, memiliki jumlah species yang didominasi oleh 

Rhizophora mucronata dan Rhizophora apiculate. Kedua species tersebut merupakan hasil 

penanaman oleh masyarakat setempat. Kandungan karbon pada vegetasi mangrove sebesar 38,11 

ton/ha. Stasiun 2 mempunyai stok karbon paling besar yaitu 53,59 ton/ha, kemudian diikuti oleh stasiun 1 

sebesar 38,78 ton/ha dan stasiun 3 sebesar 21,96 ton/ha.   
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